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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 Owah Gingsir merupakan karya komposisi karawitan yang terinspirasi dari 

pengalaman empiris penulis menyaksikan dan mengamati langsung ritual adat 

Cupu Panjala yang diselenggarakan pada tanggal 29 September 2025 di Girisekar, 

Panggang, Gunungkidul. Terwujudnya komposisi karawitan Owah Gingsir, 

melewati beberapa elemen proses kreatif yang panjang dan tidak dapat terlewatkan 

peranannya. Pengklasifikasian impresi rasa, menentukan bentuk gending, 

penyusunan nada balungan, penyusunan pola tabuhan, pengornamentasian, 

penotasian, praktik karya, dan evaluasi merupakan elemen proses kreatif yang 

dilalui penulis dalam mewujudkan komposisi karawitan Owah Gingsir. Elemen 

proses kreatif tersebut satu sama lain saling berhubungan dan berkaitan.   

 Perwujudan komposisi karawitan Owah Gingsir, integrasi antara pemilihan 

ricikan, struktur komposisi, dan unsur musikal menjadi kunci utama dalam 

mewujudkan impresi rasa ke dalam komposisi karawitan yang berbasis dinamika 

suasana.  Pemilihan ricikan alusan, penggarapan melodi merambat, laya antal, dan 

pola tabuhan lirih dapat menghasilkan kesan rasa tenteram dan khidmat, kemudian 

pemilihan ricikan bertimbre anteb, melodi beroktaf rendah, melodi merambat, laya 

antal, dan penerapan mantra pada vokal dapat menghasilkan kesan rasa sakral, 

sedangkan pemilihan ricikan balungan, penggarapan melodi meloncat, laya seseg, 

dan banyak pengornamentasian dapat menghasilkan kesan rasa bungah dan tegang. 

Penggarapan cakepan yang diterapkan pada vokal gending ketawang irama loro, 
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ladrang irama loro, pamijen, lancaran, dan sampak pada komposisi Owah Gingsir, 

secara tidak langsung dapat menyampaikan makna dari ritual adat Cupu Panjala 

kepada audience, penikmat, maupun pembaca. 

 

B. Saran 

 Komposisi karawitan Owah Gingsir merupakan karya yang bersumber dari 

impresi rasa penulis ketika menyaksikan ritual adat Cupu Panjala. Impresi yang 

dirasakan penulis meliputi rasa sakral, tenteram, khidmat, bungah, dan tegang. 

Impresi tersebut, distimulasi oleh suasana kesunyian, ketenteraman, keriuhan, dan 

kemagisan yang terkandung dalam prosesi ritual adat Cupu Panjala. Impresi rasa 

yang di alami penulis diwujudkan ke dalam karya komposisi karawitan dengan 

merujuk teori Rasa in Javanese Musical Aestheteics yang dikemukakan oleh 

Benamou dan teori Konsep Garap dari Supanggah. Teori tersebut digunakan untuk 

menganalisis dan membedah permasalahan penelitian. 

 Penulis sadar bahwa penelitian dan penciptaan komposisi Owah Gingsir ini 

tentu masih jauh dari kata sempurna dengan terdapat banyaknya kekurangan dan 

keterbatasan dalam menganalisi objek penelitian. Maka dari itu, penulis berharap 

adanya penelitian-penelitian yang bersifat lanjutan ataupun mengembangkan 

penelitian yang berkaitan dengan impresi rasa maupun makna sebuah ritual adat. 

Dalam ranah karawitan tentunya masih banyak peluang-peluang dari segi unsur 

musikal yang dapat mewujudkan berbagai macam impresi rasa yang penulis belum 

analisis. Maka dari itu untuk aktifis seni karawitan untuk terus bereksperimen dan 

mengembangakan unsur musikal yang dapat mewujudkan impresi rasa tertentu ke 

dalam komposisi karawitan. 
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